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ABSTRACT

Rahmawati, Harnum. 2017. Overcoming Trauma of Victims of Sexual Abuse in
Children in Batukali Village Kalinyamatan Jepara Through Rational
Emotive Therapy Counseling With Persuasive Technique. Skipsi.
Guidance and Counseling Study Program Teacher Training and
Education Faculty Muria Kudus University. Advisor: (i) Drs. Susilo
Rahardjo, M.Pd. Kons. (ii) Drs. Sunardi. M.Pd.

Keywords: Rational Counseling Emotive Therapy, Trauma, Sexual Harassment.

The purpose of this study are: 1. To find the factors causing
psychological impact (trauma) on children who are victims of sexual abuse in the
Batukali Village Kalinyamatan Jepara, 2. To help overcome the trauma of victims
of sexual harassment in the Batukali Village Kalinyamatan Jepara through RET
counseling with the technique Persuasive.

Rational Emotive Therapy Counseling is a model of counseling to
change the client's behavior from irrational to rational, and to change client beliefs
from illogical to logical. Persuasive technique is a technique used to convince
clients to change the views of clients that are considered less true and can change
the mind that is not rational in order to be rational.

The type of research used is case study research with descriptive
qualitative research approach. The subjects studied were two children namely UL
and DN. Both children are equally traumatized by being victims of sexual
harassment committed by irresponsible persons. Methods of data collection
conducted by observers and interviews.

Based on the results of research, the researchers found various factors
that cause trauma due to sexual abuse experienced by two children in the Batukali
Village Kalinyamatan Jepara and the influence of Rational Emotive Therapy
counseling with persuasive techniques from both clients, namely: (1) clients UL
factor Internal causes of problems that can not think rationally because it is
difficult to forget the past bitter events, low emotional control, experiencing
excessive fear, feel inferior and lose the spirit of life. While external factors are:
the actions of irresponsible people that cause the inner stress of the victim, the
lack of attention from parents and promiscuity. (2) the client DN trauma factors
are internal factors: can not think rationally, tend to be quiet, withdraw from the
environment because they feel contemptible, often daydreaming and loss of life
spirit. External factors are: the actions of people who are not responsible, the lack
of education from parents both moral and religious education and promiscuity.
After doing Rational Emotive Therapy Counseling with persuasive techniques
finally able to change thoughts and behavior of UL and DN are perceived as
irrational.

The conclusions of this study indicate that Rational Emotive Therapy
Counseling services are right to address the trauma of victims of sexual abuse.
Suggested for the child (client) is expected to better understand the impact caused



by attitudes and behavior of irrational clients. For all parents and members of the
community to always supervise and give special attention to children, especially
children who step on early adolescence because susceptible to promiscuity. As
well as for researchers (counselors) for further research development especially in
an effort to overcome child trauma due to sexual abuse should better understand
the state of the client's situation in the face of difficulties that arise related to the
problems faced by the client and use a variety of techniques more varied which
must be appropriate with problems that are experienced by the client, in addition
to doing research the researcher should reproduce the reference in order to have
enough stock in doing research and will be easier in applying RET counseling
with better and perfect persuasive techniques.



ABSTRAK

Rahmawati, Harnum. 2017. Mengatasi Trauma Korban Pelecehan Seksual Pada
Anak di Desa Batukali Kalinyamatan Jepara Melalui Konseling
Rational Emotive Therapy Dengan Teknik Persuasif. Skripsi Program
Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan
Universitas Muria Kudus, Dosen Pembimbing: (i) Drs. Susilo Rahardjo,
M.Pd, Kons. (ii) Drs. Sunardi M.Pd.

Kata Kunci : Konseling Rasional Emotif Therapy, Trauma, Pelecehan Seksual.

Tujuan Penelitian ini adalah : 1. Untuk menemukan faktor-faktor
penyebab dampak psikologis (trauma) pada anak yang menjadi korban pelecehan
seksual di Desa Batukali Kalinyamatan Jepara, 2. Untuk membantu mengatasi
trauma korban pelecehan seksual di Desa Batukali Kalinyamatan Jepara melalui
konseling RET dengan teknik Persuasif.

Konseling Rational Emotive Therapy merupakan suatu model konseling
yang dilakukan untuk mengubah perilaku klien dari irasional menjadi rasional,
serta mengubah keyakinan-keyakinan klien dari yang tidak logis menjadi logis.
Teknik persuasif adalah suatu teknik yang digunakan untuk meyakinkan klien
agar dapat mengubah pandangan klien yang dianggap kurang benar serta dapat
mengubah pemikiran yang tidak rasional agar menjadi rasional.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian studi kasus dengan
pendekatan penelitian kualitatif deskriptif. Adapun subjek yang diteliti adalah dua
orang anak yaitu UL dan DN. Ke dua anak tersebut sama-sama mengalami trauma
akibat menjadi korban pelecehan seksual yang dilakukan oleh orang yang tidak
bertanggung jawab. Metode pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu
observasi dan wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti
menemukan berbagai faktor yang menjadi penyebab trauma akibat pelecehan
seksual yang dialami dua orang anak di Desa Batukali Kalinyamatan Jepara serta
pengaruh penerapan konseling Rational Emotive Therapy dengan teknik persuasif
dari kedua klien yaitu : (1) klien UL faktor internal penyebab permasalahanya
yaitu tidak dapat berpikir secara rasional karena sulit melupakan kejadian pahit
masa lalu, kontrol emosi rendah,mengalami ketakutan yang berlebihan, merasa
minder serta kehilangan semangat hidup. Sedangkan faktor eksternal yaitu :
perbuatan orang yang tidak bertanggung jawab yang menyebabkan tekanan batin
korban, kurangnya perhatian dari orang tua serta pergaulan bebas. (2) klien DN
faktor penyebab trauma yaitu faktor internal : tidak dapat berpikir secara rasional,
cenderung pendiam, menarik diri dari lingkungan karena merasa dirinya hina,
sering melamun dan kehilangan semangat hidup. Faktor eksternal yaitu :
perbuatan orang yang tidak bertanggung jawab, kurangnya pendidikan dari orang
tua baik pendidikan moral maupun agama serta pergaulan bebas. Setelah
dilakukanya Konseling Rational Emotive Therapy dengan teknik persuasif
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akhirnya mampu merubah pemikiran serta perilaku UL dan DN yang dirasa tidak
rasional.

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa layanan Konseling
Rational Emotive Therapy sangan tepat untuk mengatasi trauma korban pelecehan
seksual. Disarankan bagi anak (klien) diharapkan dapat lebih memahami dampak
yang ditimbulkan akibat sikap dan perilaku klien yang irasional. Bagi semua
orang tua serta anggota masyarakat untuk selalu mengawasi dan memberikan
perhatian yang khusus bagi anak-anak terlebih anak yang menginjak remaja awal
karena rentan terhadap pergaulan bebas. Serta bagi peneliti (konselor) untuk
pengembangan penelitian selanjutnya khusunya dalam upaya mengatasi trauma
anak akibat pelecehan seksual hendaknya lebih memahami kondisi keadaan klien
dalam menghadapi kesulitan-kesulitan yang muncul terkait dengan permasalahan
yang dihadapi oleh klien dan menggunakan berbagai teknik yang lebih bervariatif
yang tentunya harus sesuai dengan permasalahan yang sedang dialami klien,
selain itu dalam melakukan penelitian peneliti harus memperbanyak referensi
agar memiliki bekal yang cukup dalam melakukan penelitian dan akan lebih
mudah dalam menerapkan konseling RET dengan teknik persuasif yang lebih baik
dan sempurna.
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